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Kunci dari Sima-Bandhana

Sekali waktu, ada seorang murid saya bertanya, “apa yang harus di lakukan jika
dirumah sering mendapat gangguan?”

Saya menjawab, “lakukanlah sima-bandhana.”

“‘bagaimana menyucikan mandala?”

‘lakukan sima-bandhana”, jawab saya.

Dalam Tantra Satyabuddha, Sima-bandhana ada lima jenis:

1. sima-bandhana Tanah — disebut juga pasak-vajra. Pasak ditanam ke dalam bumi.
Pasak vajra ini di tanam di cakra emas atau cakra air.

2. sima-bandhana Empat Penjuru — disebut juga dinding vajra. Dinding didirikan di empat
penjuru bumi.

3. sima-bandhana Angkasa — disebut juga jala vajra. Jala vajra dibentangkan di angkasa,
dan pangkal jala berada di atas mandala.

4. sima-bandhana Nyala Api — disebut juga api vajra. Jala vajra dilingkupi dengan api luar
dan api dalam.

5. sima-bandhana Mahasamaya — disebut juga mahawajramudra (mudra vajra raksasa).
Sima-bandhana ini merupakan sima-bandhana rangkuman, dilakukan dengan mudra
dan mantra (Widya).

Sima-bandhana mempunyai makna menolak keburukan dan memelihara kebaikan.
Memberikan pemisahan antara sesat dan cerah, baik dan buruk, merupakan cara untuk
menangkal kejahatan dan mempertahankan keluhuran. Misalnya dengan sima-bandhana
nyala api, gangguan Mara jahat dapat dihilangkan.

Sima-bandhana penempatan merupakan upcara yang kebanyakan dilakukan pada
mendirikan vihara atau membangun mandala. Sima-bandhana demikian memberi batas —
batas pada sima (lokasi), sehingga sebagian Mara Dewaputra atau makhluk halus jahat
lainnya tidak dapat memasuki sima.

Sima dapat dibagi menjadi Sima Alam, Sima Karma dan sebagainya.

Saya suka menganjurkan orang menggunakan Air Mahakaruna Dharani untuk
melakukan Sima-Bandhana. Yaitu pada “hari musnah” atau “hari mapan”, berdoa dulu
kepada para Buddha, Bodhisattva dan makhluk suci lainnya, kemudian memercikkan Air
Mahakaruna Dharani dari dalam ke luar, meliputi daerah dalam dan luar dari sima. Sadhaka
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(tantrika) dapat membayangkan, pada saat percikan air jatuh ke lantai, segera muncul
sebuah vajra berwarna putih berdiri di atas tanah. Ini merupakan cara yang mudah untuk
melakukan sima-bandhana dengan Air Mahakaruna Dharani.
Sima Alam dapat memliputi sebuah negara, sebuah benua, sebuah planet, bahkan
dapat meliputi seluruh jagad raya.
Sima Karma memiliki luas yang tertentu, dapat berada di dalam mandala.
Cara visualisasi sima-bandhana yang dilakukan saya adalah sebagai berikut :
1. kosongkan dulu pikiran, semua berbubah menjadi kosong seperti angkasa raya.
Bayangkan aksara (Om).
2. di angkasa ada sebuah aksara (Yam), angin berwarna biru meniupnya.
di atas angin ada sebuah aksara (Ram), berubah menjadi nyala api berbentuk segi tiga.
4. di atasnya ada tiga buah aksara (A) yang berubah menjadi jala yang bentuknya api
luar.
5. nyala api membakar tudung payung , ini disebut sebagai vajrajala api luar.
6. bayangkan di dalam hati sadhaka sendiri ada sebuah aksara (Hum) yang bercahaya,
menyinari vajrajala.vajrajala menjadi berpijar, ini disebut sebagai wajrajala api dalam.
7. dengan api luar-dalam dari vajrajala, lingkupilah rumah, jika melakukan Sima-
Bandhana Rumabh; lingkupilah mandala, jika melakukan Sima-Bandhana Mandala;
lingkupilah seluruh vihara, jika melakukan Sima-Bandhana Sanggharama; lingkupilah
seluruh negara, jika melakukan Sima-Bandhana Negara; lingkupilah seluruh benua,
jilka melakukan Sima-Bandhana Benua; lingkupilah alam semesta, jika melakukan
Sima-Bandhana Alam Semesta.
Aksara __ini adalah api, semua kotoran disucikan.
Aksara __ini adalah jala. Melingkupi secara menyeluruh.
Aksara __ini adalah suniata (kekosongan sejati).
Bacalah mantra berikut : Om ah hum, hosa.
Stotra (puji — pujian) dari Api Vajrajala adalah :
“Sambil bersujud kumohon kehadiran Acarya melakukan sima-bandhana.
Jala api tudung payung manifestasi Mahapradnya.
Vajrasuniata manifestasi kebijaksanaan.

Mara iblis semuanya lari tunggang langgang.”
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Menurut pemahaman saya, kunci dari Sima-Bandhana adalah Kosong Namun Ada.

Apa yang dimaksud dengan Kosong (yang sejati) namun ada (secara gaib)?

Kosong yang bukan kosong, kosong namun tidak kosong, tidak seperti kekosongan
mutlak dari kaum Hinayana, itulah Kosong yang sejati. Ada yang tiada, ada namun tidak
ada, tidak seperti “ada” yang dikhayal orang awam, itulah ada secara gaib. Kosong namun
dapat melahirkan segala sesuatu, ada namun semuanya demikianlah adanya, ini makna ada
namun kosong.

Seorang sadhaka (tantrika) harus menghayati makna kosong, yang melampaui
jangkauan pikiran bercorak, yang merupakan kosong sejati kaum Mahayana.

Mengosongkan, merupakan sumber dari segala Dharma (siddhi).

Mengada, berarti melahirkan semua Dharma (siddhi).

Dalam pelaksanaan Sima-Bandhana, mula — mula pikiran dikosongkan sehingga
mencapai Kosong Sejati. Kemudian mengada, munculkan Sima-Bandhana Tanah, Sima-
Bandhana Empat Penjuru, Sima-Bandhana Angkasa, Sima-Bandhana Nyala Api, Sima-
Bandhana Mahasamaya.

Saya beranggapan, Kosong Namun Ada, merupakan kunci dari pemunculan semua
Dharma (siddhi), merupakan pengetahuan luhur yang tiada noda (anasrawa), merupakan
pengetahuan luhur para Buddha dan Bodhisattva. Kosong Namun Ada ini, bukan hanya
merupakan kunci dari Sima-Bandhana, bahkan merupakan kunci dari Semua Dharma
(siddhi).

Sumber :

Wajragarbha(1l), diperbanyak oleh Yayasan Buddha Tantra Mahayana Indonesia.
(diterjemahkan dari buku “Satyabuddha Dharmatidharma” yang diterbitkan pada bulan Maret
1988).
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